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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UUS PN
No.20 tahun 2003, pasal 3). Untuk itu diperlukan adanya Standar Nasional
Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai pedoman dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka
mewujudkan Pendidikan Nasional yang bermutu.

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tidak dapat dilepaskan dari
pendidikan. Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan.
Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu
sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan di sektor ekonomi
yang satu dan lainnya saling berkaitan dan berlangsung bersamaan (Hamalik,
2008 : 1).

Produk yang ingin dihasilkan oleh proses pendidikan adalah berupa

lulusan yang memiliki kemampuan melaksanakan peranan-peranannya untuk



masa yang akan datang. Peranan bertalian dengan jabatan dan
pekerjaan tertentu, tentunya bertalian dengan kegiatan pembangunan di
masyarakat.

Standar Nasional Pendidikan menegaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa.
(Permen No.19 tahun 2005).

Memasuki abad ke 21, Sistem Pendidikan Nasional menghadapi
tantangan yang sangat komplek dalam menyiapkan kualitas sumber daya
manusia ( SDM ) yang mampu bersaing di Era Globalisasi. Upaya yang tepat
untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan satu-satunya
wadah yang dapat dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang bermutu tinggi adalah
pendidikan.

Komisi tentang pendidikan abad ke 21 (Commission on education for
the “21” century), merekomendasikan 4 setrategi dalam menyukseskan

pendidikan : Pertama, learning to learn,yaitu memuat bagaimana pelajar



